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MALAM dingin. Malam sepi. Suara binatang malam sayup terdengar, seperti nyanyian sendu yang mengharu biru.

Kiau Tiang-ceng mendengus dan kembali mereguk secawan arak. Dia bisa merasakan kehangatan arak yang memasuki tenggorokan, dan kemudian memasuki dada dan perut.

Selalu menyenangkan bisa mereguk arak. Bukan hanya tubuh kini terasa hangat, namun juga dia merasa bersemangat. Arak membuat hasratnya menyala.

Dia kembali menuangkan arak ke cawan dan segera meminumnya dalam satu nafas. Itu cawan arak kelima yang diminumnya, dan Tiang-ceng merasa cukup.

Tanpa suara dia meninggalkan kamar tempatnya biasa bersemedi. Rumah itu gelap. Hanya sebuah lilin yang dipasang di ruangan depan.

Namun Tiang-cng tidak menuju ke ruangan depan. Dia juga tidak mengarah ke kamar tidur, tempat istrinya tidur.

Dia menuju ke belakang. Ke kamar yang biasa ditempati para koankeh (pengurus rumah tangga). Di rumah ini dia mempekerjakan lima pengurus rumah tangga. 

Semuanya perempuan. 

Semuanya masih muda. 

Semuanya cantik.

Dan nyaris semuanya sudah pernah digelutinya.

Yang ditujunya kali ini adalah kamar A Bwee, koankeh berusia 20 tahun.

Kiau Tiang-ceh mendorong pintu kamar A Bwee. Lilin kecil menyinari kamar. Dia melihat sesosok perempuan terbaring di tempat tidur. 

A Bwee.

Perlahan Tiang-ceh menyentuh kaki A Bwee. Jemarinya kemudian berpindah dan menyentuh paha si gadis.

Sentuhan itu membuat A Bwee terbangun.

“Kiau-ya (tuan Kiau)...” Mata indah A Bwee terbelalak. Dia terlihat sedikit kaget, namun bibirnya tersenyum.

Kiau Tiang-ceh yang berpengalaman tahu apa makna di balik senyum itu. Senyum malu-malu dan wajah tersipu. Senyum malu-malu tapi mau.

Tiang-ceh balas tersenyum, dan perlahan dia mengangkat pakaian yang dipakai A Bwee. Saat itu A Bwee mengenakan pakaian tipis panjang.

Kaki A Bwee yang indah dan jenjang segera terlihat. Lalu pahanya. Lalu bagian di antara paha yang ditutupi secarik kain.

Kiau Tiang-ceh terus mengangkat pakaian A Bwee hingga ke leher. Tiang-ceh melihat kain tipis yang menutupi sepasang bukit kembar milik gadis itu. Kain tipis yang membayang.

“Ahhh Kiau-ya... Jangan nakal...”

A Bwee berbisik. Namun dia membiarkan pakaiannya tersingkap. Dia juga tidak menolak ketika majikannya itu membuka kain yang menutupi bagian di antara kedua paha.

A Bwee bahkan meluruskan kedua tangannya sehingga pakaiannya kini terlepas dari tubuhnya. Begitu juga pakaian dalam tipis yang tadinya menutupi dada.

Dengan lagak malu-malu, A Bwee menutupi bagian di antara kedua paha dan bukit kembar miliknya dengan telapak tangannya.

Jakun Kiau Tiang-ceh turun naik. Dia bisa merasakan hasratnya semakin membara. Dadanya terasa panas. Sekujur tubuhnya terasa panas.

Tubuh A Bwee itu indah. Memang tubuhnya bukan yang terindah. Namun lumayan indah. Tubuh itu mulus dan nyaris tanpa cela.

Dengan cepat Tiang-ceh melepaskan jubahnya. Di balik jubah itu dia tidak mengenakan apa-apa. Setiap malam, sesudah mandi, Tiang-ceh memang sengaja hanya mengenakan jubah tanpa apa-apa di dalamnya.

Dengan lembut Tiang-ceh menciumi paha A Bwee. Lalu perutnya. Lalu pinggang.

“Kiau-ya... geliii Kiau yaaa...”

A Bwee merintih.

Rintihannya kini dibarengi geliat perlahan ketika bibir Tiang-ceh menciumi pucuk bukit kembar sebelah kiri miliknya.

“Aaaauuuu Kiau-yaaa....”

A Bwee mengerang ketika tubuhnya diciumi sang majikan. Dia kemudian menggeliat ketika merasa jemari tangan majikannya menyentuh bagian di antara kedua paha.

Jemari sang tuan bergerak nakal.

A Bwee semakin menggeliat, sementara jemari sang tuan yang lain kini meraba-raba dan meremas pucuk bukit sebelah kanan.

“Kiauuu yaaa...”

A Bwee mengerang.

Jemari sang tuan semakin nakal.

Ciumannya semakin panas.

A Bwee merasa tubuhnya kini terbakar oleh perasaan aneh yang entah sejak kapan kini menyelimuti tubuhnya.

A Bwee kemudian merasa ada sesuatu yang hangat yang menyentuh bagian di antara kedua pahanya. Sesuatu yang terasa seperti paduan antara kekerasan dan kelembutan.

A Bwee lalu merasa ada sesuatu yang memasuki tubuhnya. Ada bagian dari tubuh sang tuan yang memasuki tubuhnya. 

Sesuatu yang hangat.

Sesuatu yang keras.

Sesuatu yang membuatnya mengerang.

A Bwee menyadari kalau tubuhnya dan tubuh sang majikan kini sudah menyatu.
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A Bwee bisa merasakan hentakan tubuh majikannya. Dia bisa merasakan dengus nafas sang majikan yang beraroma arak.

Ini yang keempat kalinya, atau malam keempat majikannya memasuki kamarnya. Jika dua hari pertama dia merasa perih di bagian antara kedua paha ketika tubuh mereka menyatu, di malam ketiga rasa perih itu mulai berkurang.

Dan kini, di malam keempat, tak ada lagi rasa perih. Yang ada adalah perasaan nikmat yang aneh. 

Perasaan yang menyenangkan yang selama ini belum pernah dirasakannya.

Bagi A Bwee, kedatangan sang majikan ke kamar memang merupakan hal yang sudah diduga, dan ditunggu-tunggu. Dari lima koankeh perempuan yang bekerja di rumah ini, tiga di antaranya sudah pernah dan sering ditiduri sang majikan. Hingga lima hari lalu, tinggal A Bwee dan Kim Lian yang belum disentuh sang majikan.

Dan ternyata gilirannya tiba.

Bagi para koankeh di rumah ini, digeluti sang majikan itu berarti satu hal. Secara tidak langsung mereka telah menjadi kekasih sang majikan. Menjadi selir, meski tidak secara resmi

Menjadi selir Kiang Tiang-ceh yang kaya raya dan dihormati di Kotaraja merupakan impian para wanita muda. Dan A Bwee, sejak lima hari lalu kini menjadi selir tidak resmi sang majikan.

A Bwee bisa melihat bagaimana perubahan gaya hidup dari ketiga koankeh di rumah ini yang juga menjadi selir tidak resmi sang majikan. Pakaian mereka menjadi indah. Mereka juga punya mata uang emas, yang sering  secara sengaja dipamerkan kepadanya.

Perubahan status menjadi selir tidak resmi juga punya pengaruh ke kampung para selir tidak resmi itu. Orang tua di kampung kini bisa membeli sawah dan membangun rumah yang lumayan mewah untuk ukuran desa.

Kini, A Bwee akan merasakan hal yang sama, bahkan itu sudah dimulai. Di pagi hari setelah menggumuli A Bwee, sang majikan memberi belasan keping uang emas. Hingga tadi pagi, dia sudah mengantongi puluhan keping uang emas dan besok pagi pasti akan bertambah.

Jika setiap malam sang majikan mendatangi kamarnya, tak perlu waktu lama baginya untuk bisa membelikan sawah dan mendirikan rumah mungil untuk orang tuanya di kampung!!

Dan jika dia beruntung dan bisa hamil dari sang majikan, bintangnya akan semakin cerah dan terang benderang.
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A Bwee merasa gerakan sang majikan menjadi cepat. Tubuh majikannya kini berkeringat. Nafasnya memburu.

A Bwee melihat majikannya memejamkan mata, sementara tubuhnya yang maju-mundur kini semakin cepat.

“Aaaahhhh....”

Sang majikan mengerang pelan.

A Bwee merasa terpaan kenikmatan juga menyelimuti tubuhnya. Ada perasaan nikmat yang aneh yang dia rasakan setiap kali sang majikan bergerak.

“Ahhhh.....”

A Bwee melihat wajah sang majikan seperti meringis. Mata sang majikan tetap terpejam.

Tiang-ceh kembali tersentak

“Uhhhh....”

Sang sajikan kembali mengerang.

Dan tubuhnya tiba-tiba tersentak..

Dan tersentak lagi.

Dan lagi, kini dalam sentakan kecil.

Dan kemudian sang majikan terkulai.
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Kiau Tang-ceh menutup mata, meresapi kenikmatan yang muncul. Kenikmatan yang terasa ketika dia mencapai puncak bercinta dengan perempuan.

A Bwee bukan perempuan tercantik yang digelutinya, namun dia lumayan menyenangkan. Apalagi, baru beberapa malam lalu dia memerawani gadis ini.

Itu pula yang membuat Tiang-ceh tak bisa bertahan lama ketika menggoyang A Bwee. Dia tak bisa berlama-lama ketika menggoyang gadis yang baru saja kehilangan keperawanannya. Milik gadis itu amat sangat sempit.

Setelah beberapa saat, Tiang-ceh bangkit. Dia mengecup bibir gadis itu sekilas.

“Sampai besok...” Tiang-ceh berbisik sambil jemarinya meremas pucuk bukit milik A Bwee yang keras kenyal.

A Bwee tersenyum tersipu.

A Bwee masih tetap tersenyum ketika majikannya meninggalkan kamar. 

Dia kemudian mendengar sang majikan seperti berbicara pada seseorang.

Dan...

Gubraaakkkk....

A Bwee terkejut.

Ada suara aneh tak lazim yang terdengar di luar. 

Suara apa itu? Itu suara seperti sesuatu yang jatuh.

Apakah majikannya?

Dengan cepat dia turun dari ranjang dan mengambil lilin kecil yang berada di meja. Dia membuka pintu.

A Bwee kemudian melihat sesosok tubuh terbaring di lantai. A Bwee mengenali sosok itu. 

Itu majikannya. 

Itu Kiau-ya. 

Itu majikan sekaligus kekasih gelapnya. 

Tubuh sang majikan tertelungkup.

Dan...

A Bwee melihat sesuatu yang membuat nafasnya nyaris putus.

Pada punggung sang majikan dia melihat ada pisau. Pisau yang terbenam hingga gagang. 

Darah mengalir dari bagian punggung yang  terbenam pisau. Darah itu perlahan membanjiri pakaian Kiau Tiang-ceh. Lalu mengalir ke lantai. Terus mengalir hingga mendekati kaki A Bwee.

“Aaaaaaaaaaaaaaaaaa”

A Bwee berteriak sekeras mungkin.
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KEDUA lelaki itu saling pandang. Yang seorang terengah. Dia memegang pedang yang terhunus. Yang seorang lagi memeluk dada. Nafasnya biasa.

“Menyerahlah Bhok-cu, menyerahlah untuk diadili...” Kalimat itu diutarakan si lelaki muda yang memeluk dada.

Lelaki yang disapa Bhok-cu, menggeleng dengan nafas yang masih terengah.

“Tidak. Aku tak mau dipenjara lagi...”

“Jika tak ingin dipenjara lagi, kau seharusnya tidak mengulangi kejahatanmu Bhok-cu,” ujar si lelaki muda. “Kau terbukti mencuri dan merampok. Kau kemudian menambah kejahatanmu dengan memperkosa istri dan anak perempuan korban rampokan, dan membunuh mereka bertiga.”

Lelaki muda itu menarik nafas panjang dan melanjutkan, “Kesalahanmu terlalu besar dan kini kau harus mempertanggung-jawabkan kesalahanmu di depan hukum...”

Bhok-cu menggeram. “Opas she Ong, aku memilih mati!!!”

Sambil berteriak nyaring Bhok-cu menerjang si pemuda. Pedang di tangan berkilat diterpa cahaya bulan.

Namun lelaki muda yang diserang itu hanya berdiam diri. Dia bahkan masih tetap memeluk dada.

“Keparat, sebegitu hebatnya kah Opas she Ong ini sehingga dia menghadapi seranganku dengan memeluk dada?” Bhok-cu menatap tidak percaya. Dia tidak mengubah serangan. Dia juga tidak mengurangi tenaga. Pedang di tangan mengayun sesuai jurus  ‘Jio-cu-sam-sik’  (Tiga Gaya Merebut Mutiara). Dalam satu serangan dia mengarah ke tiga bagian tubuh lawan: tenggorokan, dada dan perut.

Lelaki muda yang disapa Opas She Ong ini mendengus. Masih dengan kedua tangan memeluk dada dia memiringkan tubuhnya mengelak tiga serangan lawan. Dia kemudian membungkukkan tubuh dan kakinya melakukan gerakan sapuan. Kaki yang melakukan sapuan lalu mencungkil gagang pedang milik Bhok-cu.

Bhok-cu yang menyerang ganas merasa tubuhnya limbung oleh sapuan lawan. Sebelum sadar sepenuhnya
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